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RINGKASAN 

Budi Santoso, 21701051006, 2023 Jurusan Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam 

Malang, Studi Alternatif Perkuatan Lereng Pada Sisi Pelimpah Bendungan Jlantah 

Kabupaten Karanganyar, Dosen Pembimbing: Dr. Ir. Hj. Eko Noerhayati S.T., 

M.T. dan Ir. H. Warsito, MT.  

 

Bendungan Jlantah yang berada pada desa Tlobo dan Desa Karangsari 

Kecamatan Jatiyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Bendungan Jlantah 

memiliki panjang sekitar 474.8m dan puncak bendungan pada elevasi + 690 mdpl. 

Pelimpah bendungan berada di sebelah kanan dan bertumpuh pada bagian bukit. 

Kedalaman galian pada pelimpah mencapai 10-45 meter ke dalam permukaan tanah 

asli. Hal ini dapan menimbulkan kemungkinan longsoran yang akan terjadi dan 

merusak struktur pelimpah bendungan. Untuk itu penulis merencanakan alternatif 

struktur perkerasan tanah pada bukit di kanan pelimpah menggunakan struktur soil 

nailing. 

Hasil dari studi perencanaan ini adalah baja ulir yang digunakan memiliki 

diameter 40 mm dan diameter beton nail adalah 30 cm. dari pembagian 3 lereng 

yang dilakukan penulis, didapatkan dimensi panjang nail adalah 25 m dan memiliki 

kemiringan 150. Dari hasil perhitungan stabilitas lereng menggunakan cara Baji 

(wedge)/perhitungan didapatkan hasil 1.505 dan dengan menggunakan aplikasi 

Geo-Studio 2018 sebagai aplikasi pembanding di dapatkan hasil 1.509. dari kedua 

perhitungan tersebut tidak memiliki perbedaan yang cukup signifikan. 

Kata Kunci: Soil Nailing, Perkerasan Lereng, Bendungan 
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SUMMARY 

Budi Santoso, 21701051006, 2023 Jurusan Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam 

Malang, Studi Alternatif Perkuatan Lereng Pada Sisi Pelimpah Bendungan Jlantah 

Kabupaten Karanganyar, Dosen Pembimbing: Dr. Ir. Hj. Eko Noerhayati S.T., 

M.T. dan Ir. H. Warsito, MT.  

 

The Jlantah Dam is located in the village of Tlobo and Karangsari Village, 

Jatiyoso District, Karanganyar Regency, Central Java.  Spillway is on the right and 

rests on the hill. The depth of excavation on the spillway reaches 10-45 meters to 

the original soil surface. This can lead to the possibility of an avalanche that will 

occur and damage the spillway structure of the dam. For this reason, the authors 

plan an alternative structure on the hill to the right of the spillway using a soil 

nailing structure 

The result of this study is that the steel used has a diameter of 40 mm and a 

concrete nail diameter of 30 cm. from dividing the 3 slopes by the author, the nail 

length dimensions are 25 m and have a slope of 150. From the results of calculating 

slope stability using the wedge calculation method, the results are 1,505 and by 

using the Geo-Studio 2018 application as a comparison application, the results are 

obtained 1,509. those two calculations do not have a significant difference. 

Keyword: Soil Nailing, Soil Stabilitation, Dam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lereng merupakan suatu permukaan yang menghubungkan tanah yang lebih 

tinggi dengan permukaan tanah yang lebih renda dan stabilitas lereng erat kaitannya 

dengan longsor atau gerakan tanah yang merupakan proses perpindahan massa 

tanah secara alami dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah(Zaenal A 

& Eka A, 2005). 

Pada sisi kanan Pelimpah Bendungan Jlantah terdapat lereng yang cukup 

tinggi dan curam. Hal ini dapat mengancam keamanan struktur pelimpah apabila 

terjadi kelongsoran tanah maupun pergerakan bawah tanah pada lereng tersebut.  

Dengan adanya faktor pergerakan tanah yang mungkin timbul, maka perlu 

dipertimbangkan adanya perkuatan lereng pada sisi kanan pelimpah. Perencanaan 

perkuatan lereng yang akan digunakan adalan Soil nailing. Soil nailing merupakan 

salah satu jenis perkuatan lereng dengan mamasang potongan-potongan baja (nails) 

ke dalam tanah. Proses ini menghasilkan sebuah bagian perkuatan yang stabil dan 

bisa menahan tanah di belakangnya (C. Lazarte & Baecher, 2003). 

Secara umum kelongsoran tanah yang biasa terjadi disebabkan oleh faktor 

pendorong dan faktor pemicu. Faktor pendorong disini yang dimaksud adalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi material itu sendiri, sedangkan faktor 

pemicu adalah faktor yang menyebabkan bergeraknya material tersebut. 

Penelitian ini bermaksud untuk melakukan kajian tentang pola kelongsoran 

pada bukit disisi kanan pelimpah dan memperhitungkan perkuatan Soil nailing 

dengan mempertimbangkan nilai keamanan yang memenuhi standar. Dengan 

dibantu menggunakan aplikasi Geostudio 2018 sebagai aplikasi bantu dan 



2 
 

 
 

pembanding dalam hasil perhitungan. Geostudio merupakan sebuah paket aplikasi 

untuk pemodelan geoteknik dan geo-lingkungan yang sifatnya terintegrasi sehingga 

memungkinkan untuk menggunkan hasil dari satu produk ke dalam produk yang 

lain (Winata & Septiadi, 2016). 

Bangunan Pelimpah (Spillway) adalah bangunan pelengkap dari suatu 

bendungan yang berguna untuk mengalirkan kelebihan air ke arah hilir (Khoirudin, 

2020). Ambang pelimpah berfungsi untuk mengalirkan debit yang berkelebihan dan 

sebagai pengaman tubuh bendungan terhadap bahaya air banjir yang melimpas 

diatas bendungan (overtopping)(Rozana, 2020). Oleh sebab itu pelimpah berperan 

penting dalam keamanan bendungan. Pelimpah patut diperhatikan dan diupayakan 

terhindar dari faktor yang dapat merusak bangunan. Lokasi pekerjaan ini secara 

administratisi termasuk di Desa Tlobo dan Desa Karangsari, Kecamatan Jatiyoso, 

Kabupaten Karanganyar, Propinsi Jawa Tengah.  

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik beberapa identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Bangunan pelimpah berada tepat di lereng bukit yang berpotensi 

menimbulkan longsoran 

2. Pengerukan tanah pada bukit mencapai kedalaman 35-50m dari elevasi 

tanah asli, maka diperlukan perkuatan tanah yang mampu menahan lereng 

dari longsoran.  

3. Dengan sudut kemiringan galian yang direncanakan mencapai 450 dapat 

meningkatkan potensi longsoran 
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1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada studi ini sebagai berikut: 

1. Berapa nilai stabilitas lereng pada saat sebelum perkerasan? 

2. Berapa besar nilai faktor keamanan yang didapat dari perhitungan  

menggunakan aplikasi Geostudio 2018? 

3. Berapa hasil perhitungan stabilitas perkuatan dengan Soil nailing 

menggunakan metode Baji (Wedge) dan aplikasi Geostudio 2018? 

4. Berapa dimensi Soil nailing  yang digunakan? 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam studi analisis perkerasan lereng pada bangunan pelimpah ini akan 

disusun beberapa batasan masalah, yaitu: 

1. Bangunan yang ditinjau adalah Bendungan Jlantah yang berada di Desa 

Tlobo Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. 

2. Lereng yang akan dianalisa hanya pada bagian kanan pelimpah bendungan 

3. Pada penelitian ini tidak melakukan perhitugan RAB. 

4. Tugas Akhir ini hanya menganalisa pengaruh perancangan Soil Nailing 

sebagai penguat struktur tanah untuk memperkuat lereng 

1.5. Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan dari Tugas Ahkir ini adalah untuk merencanakan desain alternatif 

yang ada pada perkuatan lereng Bendungan Jlantah menggunakan Soil Nailing 

untuk perkuatan Lereng dan mengetahui dimensi yang dibutuhkan sebagai alternatif 

untuk perkuatan lereng pada Bendungan Jlantah.  

Manfaat yang ingin diperoleh dalam penulisan ini adalah untuk menambah 

wawasan mengenai perkerasan tanah khususnya bagi penulis agar nantinya 
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sehingga dapat diaplikasikan di lapangan serta sebagai masukan bagi perencana 

maupun pihak terkait dalam perencanaan dan pengembangan-pengembangan yang 

akan dilakukan kedepannya. Serta menjadi sebuah referensi bagi pembaca, 

terutama dibidang dinding penahan tanah. 

1.6. Lingkup Pembahasan 

Pada pembahasan ini terfokus pada: 

1. Membahas mengenai jenis tanah yang ada pada lokasi proyek Bendungan 

Jlantah. 

2. Perencanaan Soil nailing dengan sebagai alternatif desain yang ada pada 

perkuatan lereng Bendungan Jlantah.  

3. Merencanakan dimensi Soil nailing yang digunakan dan mencari nilai Fs 

yang aman dan kuat untuk mencegah longsoran 

4. Menggunakan aplikasi Geostudio 2018 untuk membantu simulasi dan 

perhitungan tekanan tanah pada lereng bukit di samping pelimpah 

Bendungan Jlantah.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan studi kasus dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dari hasil analisis stabilitas lereng menggunakan perhitungan manual 

dengan metode Bishop didapatkan nilai faktor keamanan 0.959. nilai faktor 

keamanan tersebut kurang dari 1.5 yang berarti lereng dalam keadaan rawan 

terhadap longsor jika tidak ada perkuatan. 

2. Hasil analisis menggunakan aplikasi Geostudio didapatkan 0.945. Nilai 

faktor keamanan tersebut kurang dari 1.5 yang berarti lereng dalam keadaan 

rawan terhadap longsor jika tidak ada perkuatan. 

3. Hasil analisis stabilitas lereng dengan perkuatan Soil nailing menggunakan 

metode baji (wedge) didapatkan nilai faltor keamanan sebesar 1.505. 

Sedangkan analisis perkuatan lereng dengan Soil nailing menggunakan 

aplikasi Geostudio didapatkan 1.508. Nilai faktor keamanan telah 

memenuhi dari 1.5 yang berarti lereng sudah aman terhadap longsoran. Dari 

kedua hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perhitungan manual metode 

baji (wedge) dan aplikasi Geostudio 2018 tidak memiliki selisih yang cukup 

besar 

4. Dimensi soil nailing adalah 25 m, kemiringan nail 150 dan jarak antar nail 

1.5 m. Menggunakan baja ulir berdiameter 40 mm dengan diameter soil 

nailing 30 cm 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil studi kasus yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya diperlukan dengan variasi yang lebih banyak terkait 

sudut pemasangan nail, jarak antar nail, dimensi besi baja yang digunakan. 

2. Diperlukan lagi analisis menggunakan metode lain dan aplikasi yang  

dipergunakan dalam analisa perkuatan lereng selanjutnya 

3. Adanya pembebanan tambahan seperti bangungan di atas lereng ataupun 

jalan untuk mengetahui pengaruh besaran dimensi nail yang diperlukan.
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